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ABSTRACT 

Zakat institutions are now aggressively implementing zakat collection 

strategies through digital services. This strategy is applied to optimize 

Zakat collection. The purpose of this study is to identify the factors that 

influence people's preferences and interest in paying zakat through digital 

fundraising in the Tegal Regency area. This is done so that zakat 

institutions can do this and can improve strategies to increase the number 

of Muzakki and collect your zakat optimally and according to its potential. 

The sample for this study was 91 Muzaki who are in the Tegal Regency area 

and have used a digital system to pay zakat. The analysis technique used in 

this study is SEM-PLS which is a technique used to test causal statistical 

analysis models, using SmartPLS version 4.4.0. The results of this study 

indicate that the variables of knowledge, social factors and institutional 

credibility have a positive and significant effect on people's preferences and 

interest in paying zakat through digital fundraising in the Tegal Regency 

area. Meanwhile, the religiosity variable has a positive effect on people's 

interest in paying zakat digitally, but it is not so significant. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan data dari Direktorat Jendral Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kementrian Dalam Negri bahwa pertumbuhan penduduk Indonesia pada 

tahun 2022 sebanyak 272,23 juta jiwa (BPS 2022). Pandemic Covid-19 yang 

melanda dunia yang menyebabkan kondisi ekonomi dunia menurun. Menurut 

kementrian keuangan republik lndonesia tingkat kemiskinan masyarakat pada 

bulam Maret tahun 2022 mengalami penurunan yaitu pada presentase 9,54% yang 

semula pada bulan September 2021 berada pada presentase 9,71%., na,mun 

kembali meningkat pada bulan September 2022 yaitu pada persentase 9,57%. 

Pembentukan badan amil zakat (BAZNAS) merupakan upaya pemerintah untuk 

penyelenggaraan zakat, baznas sendiri dibentuk oleh pemerintah untuk 

berkewajiban menyalurkan zakat kepada mustahik sesuai delapan golongan yang 

sesuai dengan syariat islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kapasitas hukum dan 

terintegrasi agar dapat dipertanggung jawabkan penyaluran serta penggunaannya. 

Seperti yang dijelaskan undang-undang Republik lndonesia no.23 tahnun 

2011 tentang pengelolaan zakat, pemerintah mengeluarkan aturan-aturan tentang 

pengelolaan zakat agar menentukan pelaksanaan zakat secara maksimal. Apabila 

zakat dikelola dengan baik melalui pemberian edukasi dan modal usaha kepada 

mustahik, sehingga mustahik mempunyai keterampilan dan keahlian memenuhi 

kebutuhan hidup selanjutnya untuk mengurangi jumlah mustahik dan menambah 

muzzaki agar meningkatkan jumlah Dengan jumlah penduduk muslim terbanyak 

di dunia lndonesia memiliki potensi yang besar dalam pengembangan zakat. Pada 

akhirnya zakat juga belum mampu menyelesaikan permasalahan kesejahteraan 

masyarakat dalam pengumpulan dana dan pendistribusian. Tetapi setidaknya 

mampu mengurangi permasalahan kemiskinan di lndonesia. Seperti program 

Baznas diantaranya adalah Ekonomi, Beasiswa, Pusat Kajian Strategis (PUSKAS), 

Cendikia dan Layanan Aktif. Untuk itu BAZNAS harus mampu menunjukan 

kemampuan kinerja dalam mengelola dana dari masyarakat sehingga masyarakat 

akan mempercayai penyaluran dana dari pihak Baznas. Apalagi masih banyak 

masyarakat yang belum sepenuhnya mengerti akan dana penyaluran dari BAZNAS 

akan diarahkan kemana, apakah akan disalurkan kepada mereka yang memang 

berhak menerimanya atau hanya untuk sekedar formalitas dalam sisi organisasi 

saja.Potensi Zakat di indonesia mencapai Rp327,6 triliun pada 2020, Zakat 

perusahaan, pendapatan dan layanan memiliki potensi untuk menjadi sektor yang 

potensial Potensi terbesar adalah Rp 144,5 triliun dan Rp 139,1 triliun. koleksi 

sebenarnya Pembiayaan ZIS mencapai Rp 10,3 triliun pada 2019, meningkat 26% 

dibandingkan Rp 8,1 triliun pada 2018 (Puskas BAZNAS, 2019). Meski begitu, 

realisasi nilai pungutan ZIS masih lebih rendah dibandingkan dengan ZIS yang 

dibayarkan masyarakat kepada lembaga tidak resmi (non-OPZ). Hasil kajian 

Puskas BAZNAS 2020 menunjukkan perkiraan peningkatan penerimaan ZIS yang 

dibayarkan masyarakat kepada lembaga non-OPZ selama dua tahun terakhir. 

Jumlah penghimpunan ZIS non-OPZ mencapai Rp 58,3 triliun pada 2019 dan 

meningkat 5,1% menjadi Rp 61,3 triliun pada 2020 (BAZNAS Puskas, 2020). 
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Jumlah dana zakat yang sudah terkumpul masih terlalu tertinggal jika 

Dibandingkan dengan potensi dana zakat yang ada. jika dilihat ke belakang, 

potensi pendanaan zakat di indonesia mencapai Rp327,6 triliun atau setara 

hubungannya dengan Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDB) pada tahun 

2010. Dari sumber data diatas menunjukan perlu adanya solusi komprehensif 

dalam metode dan bentuk alat yang tepat untuk meningkatkan pengumpulan dana 

zakat (Badan Amil Zakat Nasional, 2018). Pengelolaan zakat, infaq dan shadaqah 

(ZIS) harus hati-hati, bijaksana, bertanggung jawab dan transparan. Baznas 

sebagai badan pengelola zakat harus mampu memberikan kepastian. Semua dana 

masyarakat (muzaki) yang diterima harus dicatat dalam sistem pembukuan yang 

baik dan benar (Irwan, Herwanti, and Yasin 2019). Sistem pengelolaan uang ZIS 

yang sangat baik menunjukkan kemampuan dan kekuatan baznas dalam 

mengelola dana masyarakat agar masyarakat mempercayai penyaluran zakat 

lembaga zakat akan bertambah, apalagi di masa pandemi Covid-19 muzaki 

menyetorkan zakatnya ke baznas. Untuk itu pembayaran zakat juga sangat 

diwajidkan kepada seorang muslim seperti firman Allah SWT.  

Digitalisasi teknologi yang muncul didalam dunia zakat telah 

dimanfaatkan oleh beberapa lembaga zakat untuk mempercepat dan 

meningkatkan pendanaan zakat dan terbukti sangat efektif dalam meningkatkan 

penghimpunan dana zakat. Transformasi digital adalah proses perubahan sistem 

kerja perusahaan yang cenderung beralih ke sistem operasi yang sepenuhnya 

otomatis dan sangat berkembang yang tidak lagi mengandalkan tenaga manusia, 

tetapi pada sistem komputer. Dalam konteks transformasi digital pada pengelolaan 

zakat berarti bahwa ada proses peralihan sistem kerja khususnya dari pihak 

pengelola zakat dalam hal ini adalah baznas, dimana dari sisi pembayaran zakat 

yang semula muzzaki melakukan transaksi harus langsung menuju kantor baznas 

ketika akan melakukan pembayaran zakat kini sistem tersebut sudah tidak perlu 

dilakukan kembali. Karena dengan adanya kemajuan teknologi muzaki hanya perlu 

membayar zakat dari rumah melaui media platform digital alternatif seperti 

melalui internet banking, e-money, virtual account dan e-commerce. Yang 

tentunya para muzzaki akan lebih mudah untuk melakukan pembayaran zakat 

dengan tidak harus menuju langsung ke kantor Baznas (Konvensional) untuk 

menunaikan kewajibannya membayar zakat. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

merupakan lembaga zakat pertama mengimplementasikan layanan pembayaran 

zakat digital dari beberapa Platform Aplikasi E-Commerce. Menurut Deputi baznas 

Arifin Purwakananta, perilaku muzaki di indonesia saat ini sedang mengalami 

perubahan. Artinya, dari dalam syarat pembayaran zakat (Ardiansyah, 2021). 

Baznas mulai memperkenalkan diri Layanan pembayaran zakat online sejak awal 

tahun 2016 (Khotimah et Larasati, 2019). Pembayaran zakat online dapat 

dilakukan melalui GO-PAY, Kitabisa, Tokopedia, Bukalapak dll. 

Munculnya inovasi merupakan suatu bentuk di mana ide-ide baru muncul 

dan dapat digunakan untuk memudahkan seseorang melakukan masing-masing 

aktivitas. Inovasi adalah sesuatu yang baru atau bisa dikatakan Perbaikan penting, 

yang merupakan hasil dari reaksi atau transformasi penemuan, ide, analisis, 

pengetahuan atau data atau informasi, teknologi informasi, seperti yang kita alami 



 
 

Syahrulloh Nawaf, Risti Lia Sari 

JASIE - Journal of Aswaja and Islamic Economics Vol.  02 No. 01 - Juni 2023 73 
 

sekarang, adalah efisiensi dan efektivitas proses bisnis, sistem manajemen, 

kerjasama dengan kelompok usaha. Lembaga zakat perlu memanfaatkan dan 

mengembangkan teknologi. Namun, lebih menarik lagi ketika ada kolaborasi 

antara keduanya dengan memanfaatkan teknologi dan transformasi digital. Ini 

dikarenakan ada sebanyak 73% dari populasi dunia menggunakan media social 

secara aktif, dengan 87% menggunakan smartphone sebagai perangkat yang harus 

dimiliki. (Mastercard- CrescentRating 2018). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi preferensi dan minat konsumen adalah faktor sosial. Faktor sosial 

adalah interaksi sosial untuk kelompok masyarakat yang lebih kecil, seperti 

anggota keluarga, teman bermain, dan kelompok pembanding. interaksi tersebut 

bisa mempengaruhi pengetahuan konsumen tentang suatu produk. Dalam 

penelitian Farah, Haji-Othman, dan Omar (2017) tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku jeli zakat dalam kaitannya dengan tabungan, sikap, faktor 

sosial, dan kredibilitas institusi mempengaruhi faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembayaran zakat. Hal ini menunjukkan bahwa setiap orang selalu mencari 

nasehat dalam menunaikan zakat didalam lingkungan sosialnya.  

Pengaruh kredibilitas kelembagaan terhadap kepatuhan Pembayaran zakat 

menunjukkan kepedulian individu terhadap apa yang telah dilakukan oleh 

lembaga zakat dalam menghimpun, mengelola, dan menyalurkan dana zakat. Oleh 

karena itu, lembaga zakat harus membuat perencanaan yang tepat dan dapat 

menyelenggarakan kegiatan untuk meningkatkan kesadaran muzakki dan 

pentingnya membayar zakat. Kegiatan ini juga menggambarkan citra baik 

lembaga zakat dalam membangun transparansi pengelolaan dana zakat sekaligus 

meningkatkan rasa keinginan muzaki untuk membayar zakat (Azman dan Bidin, 

2015). Selain itu, tingkat religiusitas memiliki pengaruh penting terhadap 

preferensi dan minat seseorang dalam membayar zakat. Hal ini sesuai dengan 

kajian Idris, Kamil & Bidin, Zainol & Saad, Ram Al Jaffri tentang Mengukur 

Hubungan Antara Religiusitas Islam dan Perilaku Kepatuhan Zakat Pendapatan 

Bisnis. Kajian ini menjelaskan bahwa religiusitas merupakan determinan dalam 

kepatuhan muzaki terhadap pembayaran zakat. Menurut penelitian ini, tingkat 

religiusitas terkait membayar zakat tidak dapat diabaikan karena orang yang 

religiusitasnya tinggi lebih patuh membayar zakat daripada orang yang tidak terlalu 

religius.dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa religiusitas dapat membuat 

perilaku seseorang menjadi baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kuantitatif. Menurut 

Ghozali, kami menggunakan pendekatan kuantitatif untuk melihat pengaruh yang 

terjadi antara variabel dependen dan independen dengan menggunakan analisis 

regresi. (Ghazali, 2018). Kemudian hasil penelitian ini dianalisis secara deskriptif 

untuk membahas temuan dalam penelitian ini. Variabel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah variabel tingkat pengetahuan, faktor sosial, religiusitas, 

kredibilitas kelembagaan, dan sejauh mana pengaruhnya terhadap preferensi dan 

minat masyarakat dalam membayar zakat melalui penggalangan dana digital 
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(Digital Fundraising). Dari empat variabel independen dan satu variabel dependen 

tersebut nantinya akan digunakan sebgai indikator-indikator pengukur variabel 

tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 91 

responden. Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

Structural Equation Model Partial Least Square (PLS) dari software statistik 

Smart PLS. Analisis dengan metode PLS-SEM sangat bermanfaat untuk penelitian. 

Seperti dalam bidang kualitas produk, pemasaran, penelitian sosial, dan kepuasan 

konsumen di antara variabel yang disurvei yang mempengaruhi produk lain. Ini 

dikarenakan SEM adalah teknik analisis multivariat yang menggabungkan 

analisis faktor dan analisis regresi dan bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan 

antar variabel dalam suatu model dengan menggunakan indikator. variabel dan 

hubungan antar variabel (Kotler, P. and Armstrong 2018). 

Maka dari itu SEM PLS cocok untuk digunakan sebagai metode analisis dat 

pada permasalahan zakat online, dimana zakat online sendiri tergolong baru, 

selain itu zakat termasuk pada penelitian bidang sosial dimana penelitian ini dapat 

membantu sesama untuk mengurangi kesenjangan ekonomi guna 

mensejahterahkan rakyat Indonesia. Model pengukuran dilakukan untuk 

menentukan spesifikasi korelasi antara indicator dan variabel laten nya untuk 

digunakan sebagai ukuran (valid dan relible). Didalan uji model pengukuran 

terdapat dua metode uji, yaitu validitas dan realibilitas. 

Uji Validitas Dalam penelitian ini, kami menguji validitas konvergen 

dan validitas diskriminan untuk menilai validitas kuesioner peneliti. 

Validitas konvergen tercermin dalam faktor pemuatan standar. Ini mewakili 

besarnya hubungan antara indikator dan konstituennya. Jika nilai 

hubungan terukur dengan variabel laten lebih besar atau sama dengan 0,7 

variabel laten yang akan diukur maka akan dinyatakan tinggi. Secara 

umum, indikator dengan nilai outer loading antara 0,60 dan 0,70 dianggap 

terhapus jika nilai confidence atau nilai average variant extraction (AVE) 

meningkat hingga batas yang disarankan selama penghapusan indicator. 

Selanjutnya, kami memeriksa apakah variabel laten dapat menjelaskan 

lebih dari setengah varian dari indikator yang digunakan dengan 

memeriksa bahwa nilai rata-rata varian ekstraksi (AVE) lebih besar dari 0,5. 

Validitas diskriminan yang memenuhi persyaratan adalah hasil dari 

crossloading, dan nilai loading harus lebih besar dari indikator lainnya agar 

dianggap valid. Uji realibilitas digunakan untuk mengukur nilai variabel 

laten. Hal ini memungkinkan perkiraan yang lebih baik dari konsistensi 

internal variabel laten. Hal ini tercermin dari skor reliabilitas gabungan, 

dimana skor > 0,7 dianggap reliabel. Apabila realibilitas yang ditunjukan 

oleh nilai r mendekati 1, maka nilai tersebut menunjukkan tinggi. Realibilitas 

dikatakan sempurna apabila alfa cronbach > 0,90.  
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Realibilitas dikatakan tinggi apabila alfa cronbach antara 0,70 dan 0,90. 

Alpha cronbach antara 0,50 dan 0,70 memiliki nilai reabilitas sedang. Jika alfa 

cronbach kurang dari 0,50, nilai reabilitas rendah. Model structural digunakan 

untuk menentukan menentukan kekhususan korelasi antara variabel laten dengan 

variabel laten lainnya. R-Square Saat menggunakan PLS untuk menilai 

struktur intrinsik, dimulai dengan melihat R-squared untuk melihat 

seberapa besar pengaruh variabel laten independen terhadap variabel laten 

dependen. Apabila nilai r-square 0.67 maka dapat diartikan kuat, jika 

nilainya 0.33 maka nila r-square tersebut diartikan sedang, dan apabila 

nilai r-square 0.19 maka dapat diartikan nilai tersebut lemah. Path 

Coeffisients Faktor jalur atau Path coeffisients adalah ukuran hubungan variabel 

laten bootstrap. Kami menggunakan statistik alfa 5% dan t-statistik 1,96. Untuk 

mengkonfirmasi hasil uji signifikansi dan hipotesis, periksa t-statistik > 1,96. Ini 

berarti H0 ditolak. Untuk nilai probabilitas, lihat P-value < 0,05. H0 ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian signifikansi dan hipotesis dapat dilakukan melalui 

proses bootstrap. Di bawah ini adalah hasil bootstrapping untuk penelitian 

ini.     

Gambar Hasil Hasil PLS Bootsrapping 

 

Sumber : Pengelolaan SMARTPLS, 2023 
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Untuk melihat hasil signifikansisi dan hipotesis, maka dilihat dari nilai T- 

Statistic > 1.96 yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak. Untuk melihat nilai 

probabilitas maka dilihat dari nilai P-Value < 0.5 yang berarti Ha diterima dan 

H0 ditolak. Pada tabel di atas diketahui hubungan antara pengetahuan (X1) 

terhadap preferensi (X5) memiliki nilai T statistic sebesar 3.534 > T tabel (1,960) 

dan nilai P-Value sebesar 0,000. Artinya pengetahuan (X1) berhubungan positif 

dan signifikan terhadap preferensi (X5). Maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. 

Pada tabel di atas diketahui hubungan antara factor sosial (X2) terhadap 

preferensi (X5) memiliki nilai T statistic sebesar 4.296 > T tabel (1,960) dan nilai 

P-Value sebesar 0,000. Artinya factor sosial (X2) berhubungan positif dan 

signifikan terhadap preferensi (X5). Maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. 

Pada tabel di atas diketahui hubungan antara religiusitas (X3) terhadap 

minat (Y) memiliki nilai T statistic sebesar 0.388 > T tabel (1,960) dan nilai P- 

Value sebesar 0.689. Artinya religiusitas (X3) berhubungan positif tetapi tidak 

signifikan terhadap minat (Y). Maka H03 diterima dan Ha3 ditolak. Pada tabel di 

atas diketahui hubungan antara kredibilitas lembaga (X4) terhadap minat (Y) 

memiliki nilai T statistic sebesar 4.477 > T tabel (1,960) dan nilai P-Value sebesar 

0.000. Artinya kredibilitas (X4) berhubungan positif tetapi tidak signifikan 

terhadap minat (Y). Maka H04 ditolak dan Ha4 diterima. Pada tabel di atas 

diketahui hubungan antara preferensi (X5) terhadap minat (Y) memiliki nilai T 

statistic sebesar 9.578 > T tabel (1,960) dan nilai P- Value sebesar 0.000. Artinya 

prefrensi (X5) berhubungan positif dan signifikan terhadap minat (Y). Maka H05 

diterima dan Ha5 ditolak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan, faktor 

sosial dan kredibilitas lembaga berpengaruh positif terhadap preferensi dan 

minat masyarakat dalam membayar zakat melalui digital fundraising di wilayah 

Kabupaten Tegal. Sedangkan variabel religiusitas berpengaruh positif terhadap 

minat masyarakat untuk berzakat secara digital akan tetapi tidak begitu 

signifikan. Artinya, semakin tinggi pengetahuan masyarakat tentang berzakat, 

lingkungan sekitar juga menjadi salah satu factor yang bisa berpengaruh 

terhadap pilihan untuk berzakat, dan semakin lembaga zakat tersebut kredibel 

terhadap system layanan zakat maka akan semakin tinggi juga minat masyarakat 

untuk berzakat melalui digital fundraising. Namun, Tingkat rendah tingginya 

religiusitas seseorang tidak akan memiliki pengaruh yang begitu signifikan 

terhadap minat masyarakat untuk berzakat melalui layanan digital fundraising.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel preferensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat dalam 

membayar zakat melalui layanan digital fundraising pada masyarakat 

Kabupaten Tegal. Artinya, semakin masyarakat lebih memilih zakat 

melalui layanan digital, maka kontribusi muzakki akan semakin tinggi 

dalam membayar zakat melalui digital fundraising. Variabel preferensi 

sebesar 49,5% dijelaskan oleh variabel pengetahuan, faktor sosial, 

religiusitas, dan kredibilitas lembaga, dan selebihnya dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model penelitian ini. Kemudian, variabel preferensi 
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mampu menjelaskan variabel minat penggunaan sebesar 75,2% dan 

sisanya dijelaskan oleh variable lain diluar model penelitian ini. 
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